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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan Kompensasi secara 

simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Parahita Diagnostic 

Center Dharmawangsa Di Surabaya. Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian 

kuantitatif. Obyek pada penelitian ini adalah Parahita Diagnosic Center 

Dhamawangsa Surabya. Sasaran populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

sejumlah 62 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menyebarkan kuesioner, Metode analilis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji simultan untuk 

variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan 

Kompensasi diperoleh F hitung 920.358 > dari F tabel 2,76 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel 

Gaya Kepemimpinan  diperoleh t hitung = 7.081 yang mana lebih besar dari tabel 

2,00172 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. hasil uji parsial untuk 

variabel Lingkungan Kerja  diperoleh t hitung = 42.669 yang mana lebih besar 

dari tabel 2,00172 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Berdasarkan 

hasil uji parsial untuk variabel Kompensasi diperoleh t hitung = 2,576 yang mana 

lebih besar dari tabel 2,00172 dengan nilai signifikansi sebesar 0.013 < 0,05. 

Kata Kunci  : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, 

Kompensasi, dan Kepuasan Kerja Karyawan  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze and prove Leadership Style, Work 

Environment, and Compensation simultaneously affect Job Satisfaction of 

Employees at Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa in Surabaya. This 

research is included in the type of quantitative research. The object of this 

research is Parahita Diagnosic Center Dhamawangsa Surabaya. The target 

population and sample in this study were 62 respondents. The sampling technique 

used is saturated sampling. The data collection method used is to distribute 

questionnaires. The analytical method used in this study is the validity test, 

reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, and 

the coefficient of determination. Based on the simultaneous test results for the 

variables of Leadership Style, Work Environment, and Compensation, it was 

obtained F count 920,358 > from F table 2.76 with a significance value of 0.000 

<0.05. Based on the partial test results for the Leadership Style variable, t count = 

7.081 which is greater than table 2.00172 with a significance value of 0.000 

<0.05. partial test results for the Work Environment variable obtained t count = 

42,669 which is greater than table 2.00172 with a significance value of 0.000 

<0.05. Based on the results of the partial test for the Compensation variable, it is 

obtained t count = 2.576 which is greater than table 2.00172 with a significance 

value of 0.013 <0.05.  

Keywords: Transformational Leadership Style, Work Environment, 

Compensation, and Employee Job Satisfaction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

A. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu bagian sumber daya 

perusahaan yang sangat penting dan erat hubungannya dengan produktivitas. 

Sumber daya manusia menjadi elemen penggerak utama atas segala aktivitas dan 

kegiatan perusahaan, sehingga harus ada perhatian khusus dari pihak perusahaan 

sebagai sarana dalam menunjang keberhasilan bisnisnya. Salah  satu hal penting 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan terkait sumber daya manusianya adalah 

masalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap 

pekerjaannya, selisih antara ganjaran yang diterima oleh pekerja dengan apa yang 

dia anggap sebagai sesuatu yang harus diterima (Robbins & Judge, 2018). 

Banyak faktor dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di suatu 

perusahaan, salah satunya adalah gaya kepemimpinan transformasional. Menurut 

Sedarmayanti dalam (Djonata & Wijaya, 2019), kepemimpinan tranformasional 

mampu meningkatkan motivasi dan kinerja pengikutnya, sehingga dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, meningkatan kinerja karyawan dan 

berdampak pada peningkatan produktivitas perusahaan 

Selain itu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja karyawan ialah 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan juga tidak kalah 

penting untuk diperhatikan (Setiawan & Fitrianto, 2021) Lingkungan Kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Misalnya kebersihan, 

musik, dan lain-lain. Lingkungan kerja dalam organisasi mempunyai pengaruh 

penting untuk kelancaran suatu lingkungan yang sesuai, sehingga mampu 

memuaskan karyawan dalam melaksanakan kegiatan, tapi juga dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja dan kepuasaan kerja karyawan (Setiawan & 

Fitrianto, 2021) 

Selain lingkungan kerja, faktor kompensasi juga dapat mempengaruhi tingkat 

kepuasan karyawan . Kompensasi   disebut   juga   sebagai penghargaan atau 

imbalan kepada pegawai baik secara finansial maupun non-finansial yang layak 

dan adil kepada pegawai sebagai balasan atas kontribusi yang telah diberikan 

kepada perusahaan.  Apabila  kompensasi  yang  diberikan  kepada  pegawai  tepat  

dan  adil,  maka tingkat  kepuasan  pegawai  akan  meningkat  sehingga  pegawai  

termotivasi  untuk  mencapai tujuan  yang  diharapkan,  dan  sebaliknya. 

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Qomariah  (2018),  terdapat  

hubungan  yang  positif  antara  kompensasi  dan  kepuasan  kerja pegawai. 

Parahita Diagnostic Center merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa kesehatan terhadap masyarakat, khususnya pada bidang 

laboratorium. Seiring berkembangnya perusahaan yang semakin maju, maka PDC 

terus berupaya dalam melakukan pengembangan sistem informasi yang mereka 

miliki. Parahita diagnostic center memiliki visi untuk menjadi diagnostic center 

terlengkap dan terpercaya dengan layanan sepenuh hati. Dalam mencapai visi 



 
 

 
 

tersebut perusahaan memiliki beberapa misi, salah satunya yaitu menyediakan 

layanan diagnostic yang didukung oleh teknologi. Maka untuk mencapai misi 

tersebut bagaimana pemimpin bisa menjadikan karyawan memiliki kepuasan 

dalam bekerja supaya tercapai tujuan yang diharapkan. Kepuasan kerja sangat 

diutamakan bagi sebuah perusahaan karena kepuasan kerja dapat membawa nama 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

Dari permasalahan diatas bagaimana untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan sehingga tujuan perusahaan tercapai. Pentingnya penelitian kepuasan 

kerja untuk dilakukan karena ketika kepuasan kerja karyawan kerja turun maka 

kinerja perusahaan akan turun. Kalau kinerja perusahaan turun maka 

kelangsungan hidup perusahaan akan terganggu. 

Rumusan Masalah  

1. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa Di Surabaya ? 

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa Di Surabaya ? 

3. Apakah Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa Di Surabaya  ? 

4. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkuangan Kerja, dan 

Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa Di Surabaya ? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Gaya kepemimpinan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa Di Surabaya 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Lingkungan kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa Di Surabaya 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Kompensasi terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa Di 

Surabaya 

4. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, dan Kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa Di 

Surabaya 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

mengembangkan ilmu manajemen terutama dalam bidang sumber daya 



 
 

 
 

manusia yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

kompensasi  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada Parahita 

Diagnosic Center dalam mempertimbangkan suatu kebijakan yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi 

dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

B. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS  

Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia adalah rangkaian aktivitas organisasi 

yang diarahkan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga 

kerja yang efektif. Manajer memiliki peran besar dalam mengarahkan orang-orang 

yang berada di organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, termasuk 

memikirkan bagaimana memiliki manajemen sumber daya manusia yang mampu 

bekerja secara efektif dan efisien 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menguasai atau 

mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang saling berbeda-beda menuju 

kepada pencapaiaan tujuan tertentu.  

Robbins (2018:432) menyatakan kepemimpinan adalah kemempuan untuk 

mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. Suwatno (2019:153) 

menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang 

konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai 

tujuan yang sudah di rencanakan. 

 Menurut Kharis, (2015) Gaya kepemimpinan transformasional adalah tipe 

pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampaikan 

kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar 

biasa. 

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli tersebut, maka gaya kepemimpinan 

merupakan cara yang digunakan seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku 

bawahannya dimana gaya kepemimpinan ini bertujuan untuk membimbing serta 

memotivasi karyawan sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas yang 

tinggi. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan 

dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya 

misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan 

sebagainya. (Afandi 2018:65) 



 
 

 
 

 Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerja, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok 

(Sedarmayanti dalam Desi 2015:25)  

Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. (Danang 2015:38). Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang berada di sekitar tempat kerja karyawan, baik yang bersifat fisik maupun 

non fisik yang dapat mendukung kinerja seorang karyawan, dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 

Kompensasi 

Kompensasi yang layak sangat diharapan dari karyawan untuk mencukupi 

keluarga ataupun pribadi. Berikut adalah pendapatan mengenai kompensasi : 

            Menurut Hasibuan (2017:119) Kompnsasi adalah semua pendapatan yang 

berbenuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberika kepada perusahaan. Pembentukan sistem 

kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya 

manusia karna membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan-pekerjaan 

yang berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak 

terhadap kinerja stategis. 

Menurut Wibowo (2016:271) Kompensasi adalah jumlah paket yang 

ditawarkan oragnisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas pengunaan tenaga 

kerjanya. Menurut Marwansya (2016:269) Kompensasi adalah penghargaan atau 

imbalan langsung maupun tidak langsung, finansial maupun non finansial, yang 

adil dan layak kepada karyawan, sebagai balasan atau kontribusi/jasanya terhadap 

tercapainya tujuan perusahaan. 

            Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan tidak hanya berbentuk uang, tetapi dapat berupa 

barang dan jasa pelayanan. Tingkat kompensasi yang diberikan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam meningkatkan produktifitas 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Menurut Handoko (2020:193) kepuasan kerja adalah pendapat karyawan 

yang menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari 

perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami 

lingkungan kerja. Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhdap pekerjaan 

yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, dan hal-hal 

yang menyangkut faktor fisik dan psikologis (Sutrisno,2019:74) 

 Vecchino (dalam Wibowo,2016:415) berbendapat bahwa kepuasan kerja 

adalah pemikiran, perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang yang 



 
 

 
 

merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan. Artinya kepuasan kerja juga 

amatlah berkaitan dengan keseluruhan proses mental dan tindakan yang akan 

dilakukan oleh karywan. Dengan kata lain sikap ini akan mempengaruhi kinerja 

dan proses psikis mereka terhadap pekerjaan yang akan mereka lakukan. 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahawa kepuasan kerja 

adalah sikap positif yang ditunjukan oleh karyawan terhadap pekerjaannya. 

Kerangka Koseptual 

 

 

Hipotesis  

H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa di Surabaya 

H2 :  Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan parahita Diagnostic Center Dharmawangsa di Surabaya 

H3 :  Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa di Surabaya 

H4 :  Gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan 

kompensasi secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa di Surabaya 

 

C.  METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptive kuantitatif  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptive kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:14) Definisi kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 



 
 

 
 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif dan statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengukur 

Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, Kompensasi dan 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa 

Surabaya  

Objek Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Parahita Diagnostic Center, Jl. Dharmawangsa 

No. 66 Kota Surabaya Jawa Timur. Lokasi ini dipilih sebagai pertimbangan 

peneliti bahwa perusahaan tersebut berupaya meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan transformasional, 

Lingkungan kerja, Kompensasi. 

Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh secara langsung dari responden penelitian ini. Data primer yang ada 

dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari jawaban responden atas 

item-item pernyataan dalam kueisioner 

Populasi 

 Adapun seluruh populasi pada Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa 

di Surabaya berjumlah sebanyak 62 orang. Dalam penelitian ini, peneliti 

menfokuskan pada bagian front office shift, analisis shift, dan pelaksana radiologi 

yang berjumlah 62 orang.  

Sampel 

“Sampel merupakan bagian dari karakteristik dari jumlah yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Jika populasi skalanya besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari seluruh dari populasi dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu” (Sugiyono, 2014:149). Metode pengambilan sampelnya adalah 

dengam metode sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2014:85) sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Dalam penelitian ini meneliti sebanyak 62 karyawan. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrument. Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah 

data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak, 

dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan r tabel. Nilai r tabel untuk sampel 62 dengan 

tingkat signifikansi 5% menunjukkan r tabel sebesar 0,2500. Yang diperoleh dari 

rumus r tabel = (N-2) = (62-2) = 60 kemudian melihat pada distribusi nilai r tabel. 



 
 

 
 

Jika r hitung > dari r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid dan jika r 

hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dapat dikatakan tidak valid  

 

Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan alat ukur untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang. 

Pengambilan keputusan dengan uji Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:  

- Bila nilai Cronbach’s Alpha > konstanta (0,6) maka pertanyaan reliabel.  

- Bila nilai Cronbach’s Alpha < konstanta (0,6) maka pertanyaan tidak      

reliable. 

Uji normalitas  

Untuk menguji normalitas dalm penelitian ini dilakukan dengan uji 

Kolmogorov – Semirnov. Dasar pengujian normalitas data dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut :  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi residual 

data penelitian adalah normal  

- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi residual 

data penelitian tidak normal. 

Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 

2018:107). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model 

regresi dilakukan dengan menganalisis nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) dengan kriteria sebagai berikut:  

- Jika nilai VIF > 10,00 dan Tolerance < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam persamaan regresi terdapat masalah multikolinieritas. 

- Jika nilai VIF < 10,00 dan Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam persamaan regresi tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya 

dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

Heteroskedastisitas atau yang Homoskedastisitas (Ghozali, 2018:137). 

Pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas yaitu jika penyebaran yang 

terjadi membentuk suatu pola tertentu seperti titik-titik teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

Heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik 66 menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018:138). 



 
 

 
 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Hasil persamaan regresi linier berganda antara Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, dan Kompenasai  terhadap kinerja karyawan, maka persamaan 

regresi linier berganda yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

                                                   
                                     

Dari hasil pengujian regresi linier berganda dapat persamaan yang 

menjelaskan bahwa: 

Nilai Konstanta (α) yang dihasilkan sebesar 26.960 bernilai positif 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variable independen dan variabel 

dependen. Artinya jika variable Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan 

Kompensasi bernilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan, maka Kepuasan 

Kerja adalah sebesar 26.960. 

Nilai koefisien Gaya Kepemimpinan Transformasional (β1) sebesar 0.063 

bernilai positif. Hal ini menunjukkan jika variabel Gaya Kepemimpinan 

mengalami peningkatan atau kenaikan 1%, maka akan mengakibatkan 

peningkatan Kinerja karyawan sebesar 0.063 dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap 0 (nol). Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang 

searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Nilai koefisien Lingkungan Kerja (β2) sebesar 0,323 bernilai positif.Hal ini 

menunjukkan jika variabel Lingkungan Kerja mengalami peningkatan 1%, maka 

akan mengakibatkan peningkatan Kinerja karyawan sebesar 0,323 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap 0 (nol). Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Nilai koefisien Kompensasi (β3) sebesar 0.022 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan jika variabel  mengalami peningkatan 1%, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Kinerja karyawan sebesar 0.022 dengan asumsi 

variabel independn lainnya dianggap 0 (nol). Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diatas menunjukkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan 

Kompensasi memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Parahita 

Diagnostic Center Dharmawangsa. Variabel Lingkungan Kerja paling dominan 

yang mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa yang mana dibuktikan pada hasil analisis regresi linier berganda 

dengan hasil beta tertinggi yaitu 0.909. 

 

 



 
 

 
 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi Koefisien deterinasi merupakan alat utama yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependen.  

 

Berdasarkan hasil koefiens determinasi dapat disimpulkan nilai koefisien 

determinasi (adjusted R Square) sebesar 0,978 itu berarti bahwa pengaruh variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), Kompensasi (X3) terhadap 

variable Kepuasan Kerja karyawan (Y) pada Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa Surabaya. Apabila dipersentasikan adalah sebesar 97,8% 

pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan Kompensasi 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.dan untuk sisanya sebesar 2,2% di pengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Uji F (Simultan)  

Uji F merupakan suatu uji untuk mengetahui pengaruh variable bebas 

yaitu Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kompensasi (X3) 

secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y).  

Pada table uji (f) diketahui nilai F hitung > F tabel yaitu 920.358 > 2,76 

dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan Gaya 

Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kompensasi (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan(Y). 

Uji t (Parsial) 

Uji t ini digunakan untuk diketahui secara masing-masing atau secara 

parsial apakah ada pengaruh yang tidak signifikan atau signifikan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil penelitian, derajat signifikan yang 

digunakan 5%, diperoleh nilai a = 26.960 dengan pengambilan keputusan 

tingkatan signifikan a = 26.960 dan N = 62, untuk mencari t tabel = t (α/2; n-k-1) 

= t (0,025; 58) = 2,00172, sehingga dapat disimpulkan bahwa:  



 
 

 
 

Uji parsial antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan dengan hasil pengolahan data t hitung 7.081 yang mana 

lebih besar dari t tabel 2.00172 dengan nilai signifikan 0.000 pada tingkat 

signifikan < 5% sehingga kesimpulannya adalah variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan.  

Uji parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

dengan hasil pengolahan data t hitung 42.669 yang mana lebih besar dari t tabel 

2,00172 dengan nilai signifikan 0,000 pada tingkat signifikan < 5% sehingga 

kesimpulannya adalah variable Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Uji parsial antara Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja karyawan dengan 

hasil pengolahan data t hitung 2,576 yang mana lebih besar dari t tabel 2,00172 

dengan nilai signifikan 0,013 pada tingkat signifikan < 5% sehingga 

kesimpulannya adalah variabel Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan transformasional secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada Parahita 

Diagnostic Center Dharmawangsa di Surabaya. 

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa di Surabaya. 

3. Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada Parahita Diagnostic Center 

Dharmawangsa di Surabaya. 

4. Gaya Kepemimpinan transformasional, Lingkungan Kerja, dan 

Kompensasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada Parahita Diagnostic 

Center Dharmawangsa di Surabaya. 
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